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ABSTRAK 

Titia Salwa/222017267/Pengaruh Independensi, Kompetensi Auditor Dan Akuntabilitas 

Terhadap Kualitas Audit (Sutudi Kasus Pada Badan Pemeriksa Keuangan RI Perwakilan 

Sumatra Selatan) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh independensi, kompetensi 

auditor dan akuntabilitas terhadap kualitas audit. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

deskriftif dan asosiatif. Tempat penelelitian dilakukan di Kantor Badan Pemeriksa Keuangan RI 

Perwakilan Sumatra Selatan. variabel yang digunakan adalah independensi, kompetensi auditor 

dan akuntabilitas dan kualitas audit. Data yang digunakan yaitu data primer dan sekunder. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriftif dan statistik 

inferensial. Analisis statistik inferensial terdiri dari uji asumsi klasik, analisis regresi linier 

berganda, koefisien determinasi, dan uji hipotesis (uji t) dibantu oleh Statistical Program For 

Special Scince (SPSS). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa independensi mempunyai pengaruh 

terhadap kualitas audit, kompetensi auditor mempunyai pengaruh terhadap kualitas audit, dan 

akuntabilitas mempunyai pengaruh terhadap kualitas audit pada Badan Pemeriksa Keuangan RI 

Perwakilan Sumatra Selatan. 

Kata Kunci : Independensi, Kompetensi Auditor, Akuntabilitas, Kualitas Audit. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Keuangan negara merupakan salah satu unsur pokok dalam 

menyelenggarakan pemerintah negara dan mempunyai manfaat yang sangat 

penting guna mewujudkan tujuan negara untuk mencapai masyarakat yang 

adil, makmur, dan sejahtera. Auditor merupakan pihak yang berperan penting 

dalam pengontrol dan mengawasi di bidang keuangan, untuk memberikan 

informasi yang akurat dan dapat dipercaya dalam pengambilan keputusan 

(SPKN:2017). 

Besarnya kepercayaan pengguna laporan keuangan pada auditor 

mengharuskan auditor memperhatikan kualitas auditnya. Kualitas audit 

(quality audit) dimaknai sebagai probabilitas seorang auditor dalam 

menemukan dan melaporkan suatu kekeliruan atau penyelewangan yang 

terjadi dalam suatu sistem akuntansi. dimaknai sebagai probabilitas seorang 

auditor dalam menemukan dan melaporkan suatu kekeliruan atau 

penyelewangan yang terjadi dalam suatu sistem akuntansi (Mathius 2016:73). 

Kualitas audit merupakan profitabilitas bahwa auditor tidak akan 

melaporkan laporan audit dengan wajar tanpa pengecualian untuk laporan 

keuangan yang mengandung salah saji material. Kualitas audit merupakan 

profitabilitas bahwa auditor tidak akan melaporkan laporan audit dengan 

wajar tanpa pengecualian untuk laporan keuangan yang mengandung salah 

saji material. Kualitas audit ditentukan oleh kemampuan audit untuk 
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mengurangi noise dan bias dan meningkatkankemurnian pada data akuntansi 

(Junaidi dkk 2016:8-9). 

Menurut SPKN (2017:16) Independensi adalah sikap dan tindakan 

dalam melaksanakan Pemeriksaan untuk tidak memihak kepada siapapun dan 

tidak dipengaruhi oleh siapapun. Pemeriksa harus objektif dan bebas dari 

benturan kepentingan (cinfilct of interest) dalam melaksanakan tanggung 

jawab profesionalnya. Pemeriksa juga hars bertanggung jawab untuk terus-

menerus mempertahankan independensi dalam pemikiran (indepedence of 

mind) dan independensi dalam penampilan (indepedence in appearance). 

Independensi berarti sikap mental yang bebas dari pengaruh, tidak 

dikendalikan oleh pihak lain, tidak berpngaruh kepada orang lain 

independensi juga berarti adanya kejujuran dalam diri auditor dalam 

mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yang objektif tidak 

memihak dalam diri auditor dalam merumuskan dan menyatakan 

pendapatnya (Mulyadi 2014:26-27).  

Menurut Wibowo (2018:174) Kompetensi adalah kemapuan 

prorangan untuk melaksanakan pekerjaannya ditempat kerja dengan 

memenuhi standar. Kinerja dan standar harus harus selalu dipelihara 

sepanjang masa dan dalam situasi yang disepakati bersama. Kompetensi 

adalah pendidikan, pengetahuan, pengalaman, dan/atau keahlian yang 

dimiliki seseorang, baik tentang pemeriksaan maupun tentang hal-hal atau 

bidang tertentu (SPKN 2017:28). 
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Akuntabilitas adalah kewajiban pihak pemegang amanah (agent) 

untuk memberika pertanggung jawaban, menyajikan melaporkan, dan 

mengumpulkan dan mengungkapkan segala aktivitas dan kegitan yang 

menjadi tanggung jawabnya kepada pihak pemberih amanah (principal) yang 

memiliki hak dan kewenangan untuk meminta peranggung jawabannya 

tersebut (Madiasmo 2018:27). Akuntabilitas pelaksanaan tugas pokok, fungsi, 

dan wewenangannya, BPK memublikasihkan hasil pelaksanaannyasesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan melalui berbagai media, 

baik konvensional maupun dalam jaringan/daring (SPKN 2017:10). 

Auditor eksternal pemerintah yang diimplementasikan oleh Badan 

Pemeriksa Keuangan (BPK) yang dibentuk sebgai perujudan pasal 23E 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Badan 

Pemeriksa Keuangan (BPK) merupakan lembaga tinggi negara yang bebas 

yang bebeas dan mandiri serta termasuk dalam sistem ketanegraan yang 

memilki wewenang memeriksa pengelolaan dan tanggung jawab keuangan 

negara, yang didasarkan oleh Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 15 

Tahun 2004 tentang pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan Negara 

menjelaskan bahwa untuk mendukung keberhasilan penyelenggaraan 

pemerintah negara, keuangan negara wajib dikelola serta tertib, taat pada 

peraturan perundang-undang, efisien ekonomis, transfaran dan bertanggng 

jawab dengan memperhatikan rasa keadilan dan kepatuhan. Menurut Undang-

Undang RI Nomor 15 Tahun 2006 BPK bertugas memeriksa pengelolaan dan 

tanggung jawab keuangan negara yang dilakukan oleh Pemerintah Pusat, 
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Pemerintah Daerah, Lembaga Negara Lainnya, Bank Indonesia, Badan Usaha 

Milik Negara, Badan Layanan Umum, Badan Usaha Milik Daerah, dan 

lembaga atau badan lain yang mengelola Keuangan Negara. 

Berdasarkan masalah yang terkait dengan independensi general yang 

dikemukakan oleh Movhammad Nafsir Sebagai Pejabat Fungsi Utama 

Pengembngan Kontruksi Kementrian PUPR (2021) mengatakan audit BPK 

keppada proyek kemttrian PUPRR berjalan lancar 2016 sampai dengan awal 

2017 berkaitan dengan proyek pengelolaan SPAM Drijen Cipta Karya PUPR 

di Provinsi DKI, Jatim, Jateng, Kalteng, Dan Jambi. Dalam perkara ini duduk 

sebagai terdakwa adalah Rizal Djalil. Rizal didakwa menrima suap sebesar 

Rp.1,3 meliar terkait proyek pembangunan sisitem penyediaan air minum 

(SPAM) di kementrian PUPR dari mantan Komisaris Utama PT Minarta 

Dutahutama, Keonardo Jusminarta Prasetyo. Jaksa menyebut Rizal Djalil 

selagu anggota BPK saat itu mengupayakan agar PT Mirata Dutahutama 

Mendapat Proyek Dilingkungan Kementrian PUPR. Rizal juga mengenalkan 

Leonardo kesejumlah sejabat PUPR, hingga akhirnya mendapat proyek 

pekerjaan kontruksi pengembangan JDU SPAM IKK Hotaria Paket 2 TA 

2017-2018, yang lokasi pengerjaannya diwilayah Pulau Jawa meliputi 

Banten, Jawa Barat 

Terlihat pada kasus yang berkaitan dengan independensi spesifik 

menurut Fery sebagai Deputy Masyarakat Anti Korupsi Indonesia Perwakilan 

Sematra Selatan (2021) mengungkapkan adanya dugaan negosiasi antara 

oknum auditor BPK RI dan pihak ter audit dalam proses audit Anggaran 
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Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Siwilayah Profinsi Sumsel, Bahkan 

Termasuk Dalam Melakukan Audit Dengan Tujuan Tertentu (Audit PDTT). 

Kalau auditor bekerja sama dengan SOP dalam memeriksa pekerjaan 

infrastruktur maka hasi pembangunan dengan menggunakan uang negara 

pastilah mempunyai mutu yang optimal, bukan seperti saat ini ibarat debu 

setahun diterpa hujan sendiri.selain itu juga, Ferry juga mencontohkan 

terhadap hasil audit dengan tujuan tertentu pada perkata lahan kuburan di 

kabupaten OKU. Coba lihat hasil audit dengan tujuan tertentu dimana ada dua 

audit berbeda, perkara awal negara rugi Rp 3,8 miliar dan kemuadian audit 

perkara yang semua menjadi total los Rp 7 miliar sehingga total kerugian 

negara Rp 9,5 dimana negara hanya keluar duit Rp 5,7 miliar atau negara 

diuntungkan dalam perkara ganti rugi lahan kuburan  berupa tanah dan hasil 

bunga sebesar Rp. 3,8 miliar, dan lebih lanjut Ferry mengatakan, 

dilematiknya lembaga negara bila mana kominsioner yang di pilih berafiliasi 

dengan parpol tertentu yang berakibat independensi lembaga tergadaikan. 

Berdasarkan masalah yang terkait dengan kompetensi auditor yang di 

ungkap oleh Agung Firman Saputra ketua BPK (2021) mengatakan 

dibutuhkan breakthrough dan inovasi, sehingga peningkatan kopetensi dalam 

ragka memenuhi kebutuhan organisasi, tanpa mengurangi kapasitas 

organisasi dalam menjalankan perannya. BPK perlu melakukan merespon 

berbagai perubahan dan tutunan dalam menjalankan tugasnya. Perkembangan 

teknologi informasi tentunya akan menjadi focus perhatian karna berkaitan 

erat dengan kebutuhan internal BPK. Pengenmbangan SDM utamanya 
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diarahkan untuk peningkatan kopetensi pelaksana BPK, khusunya terkait 

dengan kopetensi dalam melaksanakan/audit dan komunikasi audit. 

Pada kasus berikutnya menurut Agung Firman Saputra sebagai ketua 

BPK (2021) menyakatakan bahwa kompetensi pegawai pelaksana BPK perlu 

ditingkatkan karena penambahan jumlah pegawai tidak bertambah signifikan, 

sedangkan bobot pekerjaan yang dihadapi terus meningkat setiap tahunnya. 

Aspek kompetensi, sinergi dan kolaborasi menjasi bagian penting dari 

rencana strategis BPK 2020-2024. Setiap unit kerja di BPK harus dapat  

berkolaborasi, bukan untuk menjadi baik sendiri-sendiri, tetapi merupakan 

kerja besar sersama-sama dan berprestasi bersama. 

Fenomena yang berkaitan dengan kompetensi spesifik yang 

dikeumakakan palembang update, menurut Arifin Koordinator MMK Sumsel 

(2020) bahwa Pasalnya dari informasi yang kami terima berdasarkan audit 

yang telah dilakukan BPK ada sejumlah item kelebihan nilai volume 

pekerjaan yang harus dikembalikan. Dan nilainya mencapai miliaran rupiah. 

Selain itu peningkatan jalan debu rajo batas kabupaten OKU timur sebesar 

kurang lebih Rp 25 miliar dan peningkatan jalan kurungan nyawa-gunawang 

(DAK) sebesar kurang lebih Rp 74 miliar, disini kami lihat hasil temuan audit 

BPK ada tahap awal dan tahap akhir. Jangan ada indikasi kongkalingkong 

antara oknum BPK dan pemborong, apabila ada temuan dan terjadi indikasi 

penyimpangan kami MMK sumsel minta audit ulang hasil temuan BPK 

tersebut, kami percaya BPK masih sangat dipercaya oleh masyarakat, kami 
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minta laporan ini dilengkapi bukti dan data yang lengkap agar kami bisa 

tindak lanjuti. 

Selanjutnya kasus fenomena akuntabilitas spesifik menurut Wahyu 

Sanjaya Ketua Badan Akuntabilitas Keuangan (BAKN) DPR (2021) 

menyayangkan hasil audit Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) Perwakilan 

Provinsi Sumatra Selatan terhadap Dana Alokasi khusus (DAK), baik fisik 

dan nonfisik tahun 2017-2020 untuk tingkat provinsi, kabupaten/kota se-

sumsel kurang menggigit dan belum begitu spesifik. Wahyu berharap 

kurangnya pengawasan BPK Perwakilan Sumsel terhadap pelaksanaan DAK, 

tidak terjadi di daerah lain. Kami dari BAKN melihat bawsanya proses 

penganggaran DAK itu belum transparan. Kalau sepanjang yang kita ketahui 

DAK itu kan proposal based yang dianggarkan oleh Pemda melalui aplikasi 

KRISNA. Kemudian dibahas bersama di Baggar dan pada akhirnya diberikan 

kepada daerah. Dalam kesempatan yang sama, Wakil Ketua BAKN DPR RI 

Anis Byarwati juga menyampaikan, BAKN bisa menelaah laporan audit dari 

BPK. Namun ternyata, dalam pertemuan tersebut terungkap bahwa BPK 

Perwakilan Sumsel juga kesulitan untuk mengaudit data-data DAK. 

Terkai dengan kualitas audit menurut Petrus Salestinus Koordinaator 

Tim Pembela Demokrasi Indonesia (TPDI) 2018Hasil Audit Badan 

Pemeriksa Keuangan (BPK) RI terhadap RS Sumber Waras diragukan 

kualitasnnya. Karena diduga menggunakan data yang tidak kompeten. Karena 

itu, komisi menghentikan  penyelidikan kasus tersebut. KPK harus 

menentukan aspek Hukum Perikatan dimana Pemda DKI Jakarta selaku 
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badan hukum publik yang oleh undang-undang diberikan hak dan 

kewenangan untuk melakukan tindakan keperdataan dalam melakukan 

hubungan hukum secara perdata dengan pihak lain.Audit yang dilakuakn 

BPK atas lahan RS Waras, kata Petrus, mengidentifikasikan adanya upaya 

memutar balikan fakta dan merusak independensi dan profesionalisme BPK 

untuk memenuhi harapan pihak lain.  Karena itu, BPK harus menjamin bahwa 

Laporan Hasil Pemeriksaan (LPH)-nya itu benar-benar berisi penilaian 

kebenaran, kepatuhan, kecermatan, krebilitas dan keandalan data/informasi 

tentang pengleloaan dan tanggung jawab atas keuangan negara dengan tidak 

melanggar hak-hak dan asas-asas hukum didalam lalu lintas Hukum Perikatan 

dalam peristiwa jual beli tanah Yayasan RS. Sumber Waras. 

Penelitian ini didasarkan pada rujukab beberapa penelitian 

sebelumnya, penenelitian yang dilakukan oleh muthia dkk (2020) 

mengungkapkan kopetensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit di BPK 

Kantor Perwakilan Provinsi Jawa Tengah. Hasil tersebut dapat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan oleh BPK untuk dapat lebih meningkatkan 

kualitas audit pada auditor, karena semakin tinggi kopetensi yang dimiliki 

auditor, maka semakin tinggi pula kualitas auditnya. Indepedensi tidak 

memiliki pengaruh positif terhadab kualitas audit BPK Kantor perwakilan 

provinsi jawa tengah. Pengukuran kualitas audit sebaiknya 

mempertimbangkan pemakaian ukuran kualitas yang diturunkan dari sikap 

auditor. 



9 
 

 

Penelitian yang dilakukan Arin dkk (2019) menyatakan Independensi 

berpengaruh positif terhadap kualitas audit pada Inspektorat Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta dengan memberikan kontribusi sebesar 33,6%. 

Sedangakn untuk akuntabilitas berpengaruh positif terhadap kualitas audit 

pada Inspektorat Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dengan memberikan 

kotribusi sebesar 26%. Independensi, akuntabilitas dan objektivitas secara 

simultan berpengaruh positif terhadap kualitas audit paada Inspektorat 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dengan memberikan kotribusi 51,5% 

sehingga sisanya 48,5 dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

Penelitian yang dilakukan oleh Marritha dkk (2013) kompetensi 

berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kualitas audit hal ini 

dapat dipahami sebab Instapektorat Di Kota Tomohon 9sesuai dengan data 

tingkat pendidikan yang di proleh dalam kuesioner) banyak yang tidak 

memiliki latar belakang pendidikan formal dibidang akuntansi ataupun 

auditing. Independensi secara persial berpengaruh signifikan terhadap kualita 

audit dan mempunyai hubungan yang positif atau searah. Hal ini berarti 

bahwa semakin meningkatnya independensi seseeorang auditor akan 

meningkatkan kualitas audit, artinya kualitas audit dapat dicapai jika auditor 

memiliki independensi yang baik. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Eunika dkk (2015) Berdasarkan 

pada penelitian ini hasil analisis data yang dapat diolah maka dapat 

disimpulkan bahwa: Kompetensi berpengaruh positif pada kualitas audit, hal 

ini berarti berarti berkulitasnya audit dapat diproleh dari kompetensi auditor 
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yang tinggi. Independensi berpengaruh positif pada kualitas audit, hal ini 

berarti independen seorang auditor maka semakin baik kualitas auditnya. 

Akuntabilitas berpengaruh positif pada kualitas audit, hal ini berarti semakin 

auditor auditor bertanggung jawab atas pekerjaannya maka semakin tinggi 

kualitas audit yang dihasilkan. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dalam penelitian ini 

penulis menarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh 

Indenpedensi, Kompetensi Auditor dan AkuntabilitasTerhadap Kualitas 

Audit (Studi Kasus Pada Badan Pemeriksa Keuangan RI Perwakilan 

Sumatra Selatan). 

B.   Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang,maka permasalahan yang akan 

dikemukakan dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Bagaimanakah pengaruh independensi terhadap kualitas audit pada badan 

pemeriksa keuangan RI Perwakilan Sumatra Selatan? 

2. Bagaimanakah pengaruh kompetensi auditor terhadap kualitas audit pada 

badan pemeriksa keuangan RI Perwakilan Sumatra Selatan? 

3. Bagaimanakah pengaruh akuntabilitas terhadap kualitas audit pada badan 

pemeriksa keuangan RI Perwakilan Sumatra Selatan? 

C.   Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dari penelitian adalah 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh independensi terhadap kualitas 

audit pada badan pemeriksa keuangan RI Perwakilan Sumatra Selatan. 
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2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kompetensi auditor terhadap 

kualitas audit pada badan pemeriksa keuangan RI Perwakilan Sumatra 

Selatan 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh akuntabilitas terhadap kualitas 

audit pada badan pemeriksa keuangan RI Perwakilan Sumatra Selatan. 

D.   Manfaat penelitian 

Berdasarkan tujuan diatas, maka penelitian ini maka diharabkan dapat 

memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi penulis 

Hasil penelitian ini diharabkan menambah pengetahuan, pemahaman dan 

wawasan pengaruh independensi, kompetensi auditor dan akuntabilitas 

terhadap  kualitas audit. 

2. Bagi auditor pada badan pemeriksa keuangan RI perwakilan Sumatra Selatan 

Hasil penelitian ini dapata diharabkan dapat menggugah para auditor dalam 

melaksanakan tugasnya selain memenuhi standar umum audit juga harus 

senantiasa meningkatkan pengaruh indepedensi, kompetensi auditor dan 

akuntabilitas terhadap kualitas audit agar dapat meminimalisir kualitas audit 

sehingga menghasilkan pemeriksaan yang tepat dan akurat. 

3. Bagi almamater 

Hasil penelitian ini diharabkan dapat dijadikan bahan pertimbangan referensi 

tambahan ilmu pengetahuan untuk para peneliti agar menjadi acuan atau 

kajian serta perimbangan tentang hal yang serupa dimasa yang akan datang. 
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